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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul Pola Penggunaan 

Antihipertensi pada Pasien Diabetes Mellitus di Poli Penyakit Dalam RS 

Bhayangkara Surabaya periode 1 Agustus 2017 sampai 15 September 2017 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

Pola terapi antihipertensi pada pasien pasien diabetes mellitus terdiri dari 

tunggal sejumlah 80 pasien (48%) dan kombinasi 86 pasien (52%), dengan 

antihipertensi yang sering digunakan yaitu valsartan (1x80 mg) per oral 

pada 16 pasien (20%) dan kombinasi antihipertensi yang paling banyak 

digunakan yaitu valsartan (1x80 mg) + amlodipin (1x10 mg). Pola 

penggunaan ARB pada pasien diabetes mellitus yang berfungsi sebagai 

renoprotective agent dan CCB yang tidak mempengaruhi sensitivitas 

insulin. 

 

5.2 Saran 

1.  Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut, ditinjau dari efektivitas 

antihipertensi dalam menurunkan tekanan darah pada pasien diabetes 

mellitus tipe 2 di poli penyakit dalam RS Bhayangkara Surabaya. 

2.  Mengingat pentingnya upaya untuk menurunkan risiko terjadinya 

komplikasi pada pasien diabetes mellitus dengan hipertensi, maka 

perlu adanya informasi secara tepat kepada masyarakat tentang 

penggunaan antihipertensi dan juga menghimbau kepada masyarakat 

untuk menerapkan pola hidup sehat guna mencegah terjadinya 

diabetes mellitus atau menghambat progresifitas komplikasi yang telah 

terjadi. 
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